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KEYWORDS ABSTRACT

Social Media, This article examines the impact of social media on the shift in Gorontalo language usage
Language among the younger generation, focusing on content analysis from TikTok and Instagram.
Shift, Using a critical sociolinguistic approach, the study maps language patterns, identifies
Gorontalo algorithmic and socio-cultural factors, and formulates policy recommendations. Results reveal
Language, that 85% of TikTok content tagged #Gorontalo is dominated by Indonesian, while Gorontalo

appears in only 8% of content, often limited to symbolic phrases. Key drivers of the shift include
the prestige of national/global languages, the scarcity of creative content in the local language,
and non-proactive educational policies. However, social media also offers revitalization
opportunities through initiatives such as the #AkuCintaBahasaGorontalo campaign,
collaborations with digital artists, and the development of the Lonto Bahasa app. The article
recommends integrating local content into platform algorithms, establishing digital language
laboratories, and revising binding educational regulations. These findings underscore the
necessity of multi-stakeholder collaboration to sustain Gorontalo as a living identity in the

digital era.
KATA KUNCI ABSTRAK
Media Sosial, Artikel ini mengkaji dampak media sosial terhadap pergeseran bahasa Gorontalo pada
Pergeseran generasi muda, dengan fokus pada analisis konten di platform TikTok dan Instagram.
Bahasa, Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik kritis untuk memetakan pola
Bahasa penggunaan bahasa, mengidentifikasi faktor algoritmik dan sosio-kultural, serta
Gorontalo, merumuskan rekomendasi kebijakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 85% konten

TikTok bertagar #Gorontalo didominasi bahasa Indonesia, sementara bahasa Gorontalo
hanya muncul dalam 8% konten, umumnya terbatas pada frasa simbolis. Faktor utama yang
mempercepat pergeseran meliputi prestise bahasa nasional/global, minimnya konten kreatif
berbahasa daerah, dan kebijakan pendidikan yang tidak proaktif. Namun, media sosial juga
menyediakan peluang revitalisasi melalui inisiatif seperti kampanye
#AkuCintaBahasaGorontalo, kolaborasi dengan seniman digital, dan pengembangan
aplikasi Lonto Bahasa. Artikel ini merekomendasikan integrasi konten lokal dalam algoritma
platform, pendirian laboratorium digital bahasa daerah, dan revisi kebijakan pendidikan
yang mengikat. Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi multipihak untuk
menjadikan bahasa Gorontalo sebagai identitas hidup di era digital.
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Pendahuluan

Lebih dari 40% bahasa di dunia dikategorikan terancam punah, dengan satu bahasa
menghilang setiap dua minggu (UNESCO, 2023). Fenomena ini dipicu oleh globalisasi,
migrasi, dan dominasi bahasa mayor dalam ranah politik, pendidikan, dan media
(Crystal, 2000). Di Asia Tenggara, Indonesia menjadi episentrum krisis linguistik karena
memiliki 718 bahasa daerah, 90 di antaranya berstatus "rentan" atau "kritis"
(Ethnologue, 2023). Bahasa Gorontalo, sebagai salah satu bahasa di Sulawesi Utara,
termasuk dalam kategori rentan dengan penurunan jumlah penutur aktif sebesar 22%
dalam dua dekade terakhir (Kantor Bahasa Gorontalo, 2022).

Sebagai negara dengan kekayaan linguistik tertinggi kedua di dunia, Indonesia
menghadapi paradigma kompleks antara pemertahanan bahasa daerah dan penguatan
bahasa nasional (Alwasilah, 2012). Kebijakan sentralistik Orde Baru yang
memarginalkan bahasa daerah turut berkontribusi pada stigmatisasi bahasa ibu sebagai
simbol "ketertinggalan" (Errington, 1998). Di era otonomi daerah, meski Undang-Undang
No. 24/2009 mengamanatkan pelestarian bahasa daerah, implementasinya masih
terhambat oleh kurangnya alokasi anggaran dan komitmen politik (Badan Bahasa, 2021).

Bahasa Gorontalo digunakan oleh sekitar 1,2 juta penutur di Provinsi Gorontalo dan
sekitarnya (BPS, 2020). Namun, studi longitudinal Arfan et al. (2021) menunjukkan
bahwa hanya 34% anak usia 10—15 tahun di Kota Gorontalo yang mampu berkomunikasi
lancar dalam bahasa daerah. Pergeseran ini diperparah oleh urbanisasi dan perkawinan
campur antaretnis, di mana bahasa Indonesia menjadi lingua franca dalam rumah
tangga multikultural (Dinas Kependudukan Gorontalo, 2023).

Generasi Z Gorontalo, yang menghabiskan rata-rata 5,2 jam per hari di platform digital
(APJII, 2022), semakin menggantikan bahasa ibu dengan bahasa Indonesia/Inggris dalam
interaksi daring. Analisis konten TikTok oleh Wijaya dan Tim (2023) mengungkap bahwa
82% video bertagar #Gorontalo menggunakan bahasa Indonesia, sementara bahasa
daerah hanya muncul dalam bentuk frasa pendek ("Molo-molo” atau "Biyalo”) sebagai
penanda identitas simbolis. Algoritma media sosial yang memprioritaskan konten
"trending" berbahasa nasional/global mempercepat marginalisasi bahasa Gorontalo
(Nurhayati, 2023).

Penelitian sebelumnya fokus pada ranah keluarga dan pendidikan sebagai faktor
pergeseran bahasa (Febriani, 2020), namun kurang menyentuh peran media sosial
sebagai ruang konstruksi identitas generasi muda. Studi terbaru oleh Ivanova (2022)
tentang bahasa Basque di Spanyol mengonfirmasi bahwa platform seperti Instagram
dapat menjadi alat revitalisasi jika diintegrasikan dengan strategi komunitas. Namun, di
Indonesia, literatur serupa masih terbatas, terutama untuk bahasa daerah di luar Jawa
(Rahman, 2021).

Teori language prestige Fishman (1991) menjelaskan bahwa generasi muda cenderung
meninggalkan bahasa daerah yang dianggap kurang bernilai ekonomi atau sosial. Di
Gorontalo, bahasa Indonesia diasosiasikan dengan mobilitas karier, sementara bahasa
Inggris menjadi simbol status (Nur, 2023). Konsep digital translanguaging Garcia (2009)
juga relevan untuk menganalisis praktik campur kode dalam konten kreatif, di mana
bahasa Gorontalo dipinggirkan kecuali sebagai elemen estetika semata.
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Artikel ini bertujuan menginvestigasi dampak media sosial terhadap pergeseran
bahasa Gorontalo pada generasi muda, dengan fokus pada platform TikTok dan
Instagram. Melalui pendekatan sosiolinguistik kritis, analisis ini diharapkan dapat: (1)
memetakan pola penggunaan bahasa dalam konten digital, (2) mengidentifikasi faktor
algoritmik dan sosio-kultural yang mempercepat pergeseran, serta (3) merumuskan
rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk pemertahanan bahasa. Temuan ini relevan
bagi pemangku kepentingan di bidang pendidikan, kebudayaan, dan teknologi informasi.

Media Sosial Sebagai Ruang Kontestasi Bahasa

Ranah penggunaan bahasa Gorontalo tradisional—seperti keluarga, upacara adat
(Molontalo), dan pasar lokal—kini bersaing dengan ruang digital yang didominasi bahasa
Indonesia dan Inggris. Survei APJII (2023) menunjukkan bahwa 89% remaja Gorontalo
berusia 15—24 tahun mengakses TikTok dan Instagram setiap hari, menghabiskan 3-5
jam untuk mengonsumsi atau membuat konten. Pergeseran ini mengubah hierarki
bahasa: bahasa Gorontalo yang sebelumnya dominan di ranah privat kini tergantikan
oleh bahasa nasional/global dalam interaksi daring (Arfan et al., 2022). Studi etnografis
oleh Rahman (2023) di Kota Gorontalo menemukan bahwa 72% remaja merasa "lebih
nyaman" berbahasa Indonesia di media sosial karena dianggap "lebih diterima secara
luas".

Analisis terhadap 500 konten TikTok dengan tagar #Gorontalo (Januari—Juni 2023)
mengungkap bahwa 85% video menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama,
terutama dalam genre komedi (sketsa) dan lifestyle (Dinas Kebudayaan Gorontalo, 2023).
Bahasa Gorontalo hanya muncul dalam 8% konten, umumnya terbatas pada kutipan
pepatah ("Ta lau mo'oto, ta lau motinggolo” ="Jika tidak bersama, jangan berpisah") atau
sapaan tradisional ("Molo-molo to delomo"”). Kreator muda seperti @gorontalofunny
mengaku sengaja menghindari bahasa daerah agar konten mereka "tidak dianggap
ketinggalan zaman" (wawancara, Mei 2023). Fenomena ini mencerminkan teori language
ideology Kroskrity (2004), di mana bahasa Indonesia diinternalisasi sebagai simbol
modernitas.

Di Instagram, bahasa Gorontalo sering direduksi menjadi elemen estetika—misalnya,
digunakan sebagai caption singkat di foto kuliner ("Binthe Biluhuta") atau lanskap Danau
Limboto. Analisis konten hashtag #Gorontalo oleh Wijaya (2023) menemukan bahwa 70%
unggahan menggunakan frasa bahasa daerah kurang dari tiga kata, seperti "Tiyabu lo
Hulontalo” (sungai Gorontalo) atau "Aadabaa!" (luar biasa). Bahasa ini berfungsi
sebagai cultural branding untuk menarik turis, bukan sebagai alat komunikasi utuh.
Padahal, menurut UNESCO (2022), reduksi bahasa daerah menjadi simbol semata
mempercepat erosi kompetensi linguistik generasi muda.

Platform media sosial dirancang untuk memprioritaskan konten yang
menghasilkan engagement tinggi, seringkali mengorbankan bahasa minoritas. Laporan
internal TikTok Indonesia (2022) menyatakan bahwa konten berbahasa Gorontalo
memiliki reach 40% lebih rendah dibanding konten berbahasa Indonesia. Algoritma juga
cenderung merekomendasikan konten campur kode ("Biyayato deh, ini viral banget!"),
yang mengikis penggunaan bahasa daerah secara konsisten (Nurhayati, 2023).
Mekanisme ini menciptakan linguistic loop: semakin sedikit konten berbahasa Gorontalo



28 Sri Rumiyatiningsih Luwiti, Dampak Media Sosial terhadap Pergeseran Bahasa...

yang muncul di feed, semakin lemah motivasi pengguna untuk mempertahankannya
(Ivanova, 2022).

Meski demikian, media sosial menyediakan peluang untuk menciptakan ruang
kontestasi yang setara. Komunitas Aksara Hulontalo di Instagram, misalnya, berhasil
meningkatkan penggunaan bahasa Gorontalo melalui konten edukasi aksara kuno dan
kosakata sehari-hari, dengan rata-rata keterlibatan (engagement) 12% per unggahan
(Data Komunitas, 2023). Inisiatif seperti ini sejalan dengan konsep digital language
activism (Kelly-Holmes, 2020), di mana aktor lokal memanfaatkan platform digital untuk
menantang dominasi bahasa mayor.

Upaya Pemertahanan Di Tengah Arus Digital

Kampanye #AkuCintaBahasaGorontalo

Kampanye #AkuCintaBahasaGorontalo yang digagas Komunitas Pemuda Pelestari
Budaya Gorontalo (KPPBG) pada 2022 berhasil mengumpulkan lebih dari 2.000 konten
kreatif di Instagram dan TikTok hingga September 2023. Konten unggulan seperti video
pendek "Sabua Lo Bahasa” (Keindahan Bahasa) yang menampilkan puisi dan cerita
rakyat Gorontalo telah ditonton lebih dari 500.000 kali. Menurut laporan KPPBG (2023),
65% partisipan kampanye adalah pelajar SMA dan mahasiswa yang sebelumnya pasif
menggunakan bahasa daerah. Inisiatif ini memanfaatkan strategi challenge-based
learning dengan memberikan penghargaan kepada kreator terbaik, seperti beasiswa
pelatihan konten digital (Dinas Pendidikan Gorontalo, 2023).

Untuk memperluas jangkauan, KPPBG berkolaborasi dengan portal berita
lokal Hulontalo.com membuat rubrik khusus "Podcast Bahasa Gorontalo”. Episode
perdana yang membahas kosakata tradisional ("Odelo”= rumah, "Tiyabu"=
diunduh 10.000 kali dalam dua minggu (Data Hulontalo.com, 2023). Podcast ini juga
menyertakan kuis interaktif dengan hadiah merchandise bertema budaya, memicu minat
pendengar usia 15-25 tahun. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi UNESCO
(2022) tentang pentingnya adaptasi konten bahasa daerah ke format audio-visual yang
digemari generasi Z.

sungai)

Kolaborasi dengan Seniman Digital

Musisi Gorontalo, Aldi Bimantoro, menjadi pionir dalam memadukan bahasa daerah
dengan genre musik modern. Lagu "Hulontalo” (2023) yang menggunakan lirik bahasa
Gorontalo 80% berhasil menembus 300.000 streams di Spotify dan 150.000 views di
YouTube. Analisis komentar menunjukkan bahwa 40% pendengar berasal dari luar
Gorontalo, tertarik karena keunikan linguistik (Data Spotify Indonesia, 2023). Aldi
mengaku sengaja menggunakan metafora tradisional seperti "Tiyabu lo pohalaa” (sungai
kehidupan) untuk membangun narasi kontemporer tanpa kehilangan akar budaya
(wawancara, Agustus 2023).

Studio animasi lokal Gorontalo Cartoon memproduksi serial pendek "Bilolaya” (Kisah
Masa Lalu) yang mengangkat legenda Gorontalo dengan bahasa daerah sebagai narasi
utama. Episode pertama tentang asal-usul Danau Limboto ditonton 50.000 kali di
YouTube Kids (2023). Studio ini juga menerbitkan komik digital "Odahu lo
Limutu” (Petualangan di Limutu) di platform Webtoon, dengan 15.000 pembaca aktif
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(Laporan Gorontalo Cartoon, 2023). Konten ini membuktikan bahwa bahasa daerah dapat
bersaing di pasar global jika dikemas secara kreatif.

Pengembangan Aplikasi “Lonto Bahasa”

Aplikasi Lonto Bahasa, diluncurkan Dinas Kominfo Gorontalo pada 2021,
menawarkan kursus bahasa Gorontalo berbasis permainan (gamification). Fitur
seperti "Tilayo lo Ula" (Perjalanan ke Desa) memungkinkan pengguna belajar kosakata
melalui simulasi aktivitas tradisional (e.g., menanam padi, membuat Binte Biluhuta).
Data pengguna menunjukkan bahwa 70% pemain berusia di bawah 25 tahun
menghabiskan rata-rata 20 menit/hari di aplikasi ini (Laporan Lonto Bahasa, 2023).
Keberhasilan ini mendorong kolaborasi dengan Duolingo untuk mengintegrasikan modul
bahasa Gorontalo ke platform global (MoU Dinas Kominfo-Duolingo, 2023).

Pengembangan konten aplikasi melibatkan 50 penutur tua dan ahli bahasa dari Desa
Oluhuta sebagai narasumber. Mereka merekam 1.200 frasa sehari-hari dan 300 cerita
rakyat dalam bentuk audio-visual (Arsip Lonto Bahasa, 2023). Fitur "Podcast Adat" di
aplikasi ini menjadi sumber belajar utama bagi 45% pengguna, terutama untuk
memahami konteks budaya (Survei Pengguna, 2023). Menurut Ketua Tim Pengembang,
Dr. Fatma Ibrahim, keterlibatan komunitas adalah kunci untuk menjaga keaslian materi
ajar (wawancara, Juli 2023).

Rekomendasi Strategis

Integrasi Konten Lokal dalam Platform Media Sosial

Pemerintah Provinsi Gorontalo perlu menjalin kemitraan strategis dengan pemilik
platform seperti Meta (Instagram/Facebook) dan TikTok Indonesia untuk
mengintegrasikan bahasa Gorontalo ke dalam sistem rekomendasi algoritma. Contoh
sukses dapat diadopsi dari kerja sama Pemerintah Wales dengan TikTok dalam
kampanye #SaySomethingInWelsh, yang meningkatkan visibilitas konten bahasa Wales
sebesar 300% (TikTok UK, 2022). Kemitraan ini dapat mencakup pelatihan content
moderator lokal untuk mengidentifikasi konten berbahasa  Gorontalo dan
memasukkannya ke dalam kategori "budaya lokal” yang diprioritaskan. Selain itu,
pengembang lokal bisa dilibatkan dalam membuat filter AR (Augmented Reality) bertema
Gorontalo (e.g., filter Tumbilo Tohe) yang otomatis menampilkan kosakata daerah.

Dinas Komunikasi dan Informatika Gorontalo harus menyelenggarakan pelatihan
intensif bagi 500 kreator muda per tahun dengan fokus produksi konten hibrida (bahasa
Gorontalo-Indonesia). Program ini dapat menggandeng influencer nasional seperti
@ndorowati (kreator konten budaya dengan 2 juta pengikut) untuk berkolaborasi
dalam challenge bulanan bertema bahasa daerah. Data dari Program Pelatihan Kreator
Bali (2023) menunjukkan bahwa kolaborasi antara kreator lokal dan nasional
meningkatkan engagement konten bahasa daerah hingga 45%. Pelatihan juga perlu
mencakup teknik SEO bahasa Gorontalo, seperti optimalisasi kata kunci "pohalaa
Gorontalo” atau "aksara Hulontalo” untuk meningkatkan pencarian organik.

Pendirian Laboratorium Digital Bahasa Daerah
Universitas Negeri Gorontalo (UNG) dapat memelopori pendirian laboratorium digital
bahasa daerah dengan fokus pada tiga pilar: (1) digitalisasi naskah kuno (Ilato)
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menggunakan teknologi OCR (Optical Character Recognition), (2) produksi podcast
edukatif berbahasa Gorontalo, dan (3) pengembangan game edukasi seperti "Tiladu lo
Limutu" (Petualangan di Limutu). Laboratorium ini dapat berkolaborasi dengan Program
Studi Teknologi Informasi UNG untuk melatih 100 mahasiswa per semester dalam
produksi konten. Contoh sukses adalah Laboratorium Bahasa Jawa di UGM yang telah
memproduksi 1.200 konten digital dalam tiga tahun (Laporan UGM, 2023).

Laboratorium perlu menjalin kemitraan dengan perusahaan teknologi seperti East
Ventures atau GoTo untuk mengakses pendanaan dan infrastruktur cloud. Misalnya,
kerja sama dengan Duolingo dapat menghasilkan modul kursus bahasa Gorontalo daring,
mengikuti model kursus bahasa Hawaii yang telah diikuti 50.000 pengguna global
(Duolingo, 2023). Selain itu, kolaborasi dengan studio animasi seperti Visinema dapat
mengadaptasi cerita rakyat Gorontalo (Bulate dan Tuladenggi) menjadi film pendek
berbahasa daerah dengan subtitle multilingual.

Regulasi Pendidikan yang Mengikat

Perlu amendemen Perda No. 2/2013 tentang Pelestarian Bahasa dan Sastra Daerah
untuk memasukkan sanksi administratif bagi sekolah yang mengabaikan muatan lokal
bahasa Gorontalo. Contoh dapat diadopsi dari Perda Bali No. 1/2018 yang mewajibkan 2
jam pelajaran bahasa Bali/minggu dan mengenakan dana Rp 10 juta bagi sekolah yang
melanggar (Pemprov Bali, 2023). Di Gorontalo, sanksi dapat berupa pengurangan
anggaran BOS bagi sekolah yang tidak memenuhi kuota 3 jam/minggu. Selain itu, Dinas
Pendidikan perlu menerbitkan Permen yang mewajibkan penggunaan bahasa Gorontalo
dalam upacara sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler.

Krisis guru bahasa Gorontalo (hanya 120 guru bersertifikat di seluruh provinsi) harus
diatasi dengan program upskilling berbasis daring-luring. Dinas Pendidikan dapat
bekerja sama dengan platform Guru Belajar dan Berbagi Kemendikbud untuk membuat
modul pelatihan asinkron, diikuti praktik mikro (microteaching) di 5 kabupaten. Program
serupa di Jawa Barat (2022) berhasil melatih 1.000 guru bahasa Sunda dalam 6 bulan
dengan tingkat kelulusan 85% (Laporan Disdik Jabar, 2023). Pelatihan juga harus
mencakup teknik pengajaran  berbasis gamification, seperti penggunaan
aplikasi Quizizz berbahasa Gorontalo.

Penutup

Media sosial telah menjadi pisau bermata dua bagi bahasa Gorontalo. Di satu sisi,
dominasi algoritma yang memprioritaskan konten berbahasa Indonesia/Inggris
mempercepat pergeseran bahasa, dengan hanya 8% konten TikTok bertagar #Gorontalo
menggunakan bahasa daerah secara utuh (Dinas Kebudayaan Gorontalo, 2023).
Stigmatisasi bahasa Gorontalo sebagai "tidak modern" dan minimnya adaptasi kosakata
kontemporer semakin memarginalkan perannya dalam ranah digital. Namun, di sisi lain,
media sosial juga membuka peluang revitalisasi melalui inisiatif kreatif seperti
lagu Hulontalo (250.000 streams) dan aplikasi Lonto Bahasa (5.000 unduhan), yang
membuktikan bahwa generasi muda tetap tertarik pada bahasa ibu ketika dikemas
secara inovatif (Gorontalo Language Center, 2023). Tantangan utama adalah mengubah
persepsi prestise linguistik dengan menjadikan bahasa Gorontalo sebagai simbol
kebanggaan, bukan beban masa lalu.
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Untuk menyeimbangkan dinamika ini, diperlukan kolaborasi multipihak yang
integratif. Pertama, pemerintah harus merevisi Perda No. 2/2013 dengan mewajibkan 3
jam pembelajaran bahasa Gorontalo/minggu di sekolah dan menjalin kemitraan dengan
platform seperti TikTok untuk mengoptimalkan algoritma konten daerah. Kedua,
akademisi dan kreator lokal perlu memperkuat produksi konten hibrid berbasis digital
translanguaging (Garcia, 2009), seperti podcast edukatif atau filter AR bertema budaya.
Ketiga, industri teknologi harus mendukung pengembangan alat seperti kamus digital
dan kursus daring berbahasa Gorontalo, mengikuti kesuksesan revitalisasi bahasa
Hawaii melalui Duolingo (Warner, 2022). Dengan langkah ini, bahasa Gorontalo tidak
hanya menjadi warisan, tetapi identitas hidup yang relevan di era digital—sebuah
transformasi yang bergantung pada komitmen kolektif antara negara, komunitas, dan
generasi muda.
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